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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakani kebutuhan yang sangat pentingi dalam kehidupan manusia, karenai dengan 

pendidikani manusia dapat mengembangkan potensi diri, menambah pengetahuan, serta dapat mengembangkani 

keterampilan yang dimiliki sebagai bekali kehidupani bermasyarakat. Tujuan darii pendidikan itu sendirii adalah 

menciptakani seseorang yang berkualitasi dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luasi kedepan untuk 

mencapai suatu cita-citai yang diharapkani dan mampu iberadaptasi secara cepat dan tepat dalam berbagai 

lingkungan. Salah satu masalah yang di hadapi duniai pendidikan kita adalahi lemahnya prosesi pembelajaran. 

Pembelajaran iimerupakan iibantuan iyang idiberikan iguru iagar idapat iterjadi iproses iperolehan iilmu 

idan ipengetahuan, ipenguasaan ikemahiran itabiat, iserta ipembentukan isikap idan ikepercayaan ipada isiswa. 

iMenurut iGagne idalam iPribadi i(2009:9) ipembelajaran iadalah iserangkaian iaktivitas iyang isengaja idi iciptakan 

idengan imaksud iuntuk imemudahkan iterjadinya iproses imengajar. iDalam iilmu isains ipembelajaran ibertujuan 

iuntuk imengarahkan isiswa iagar imampu imengaplikasikan iilmunya idalam ikehidupan isehari-hari, itermasuk idi 

iantaranya ipembelajaran imatematika. 

ABSTRACT ARTICLE HISTORY 

The low ability of students to understand mathematical 

concepts is due to the low ability of students to understand 

mathematical concepts and the lack of activeness of students in 

participating in the learning process. This study aims to describe 

the increase in the ability to understand students' mathematical 

concepts by applying the NHT type cooperative learning model 

using the Refusion Board manipulative media on relations and 

functions material. This type of research is a type of classroom 

action research. The subjects of this study were 20 students in 

class VIII-2 of SMP Negeri 4 Bukit. As for the results obtained 

from the two actions in this study, namely (1) Learning 

outcomes for the ability to understand students' mathematical 

concepts increased or completed with a percentage of 55% in 

action I increased to 85% in action II. (2) The activity of students 

participating in learning has increased, namely 70% in action I 

to 82.22% in action II. (3) The teacher's ability to manage 

learning is in the "good" category. There was an increase in the 

percentage in the implementation of action I by 73.57% to 

84.28% in action II. Based on the results of the comparison of 

the percentages of the two stages, it can be concluded that the 

application of the cooperative learning model of the numbered 

heads together type using the refusion board manipulative 

media can improve students' understanding of mathematical 

concepts. 
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Matematika merupakan isalah isatu ibidang istudi iyang imempunyai iperanan ipenting idalam 

i membentuk i manusia iyang i berkualitas. iMatematika i juga i dipelajari imulai idari itingkat iSD i hingga i SMA 

i dan i menjadi i salah i satu i mata ipelajaran iwajib idi isekolah. i Melalui i pembelajaran i matematika i siswa 

i dilatih i dan idibimbing idalam imenumbuh ikembangkan ikemampuan iberfikir ilogis idan ikreatif. iIni 

imenunjukkan ibahwa iperanan imatematika ipenting idalam imembentuk i pola ipikir, kepribadian, dan 

keterampilan seseorang. Selain itu, pentingnya matematika juga dapat dilihat dari tujuan pembelajaran matematika 

itu sendiri, menurut peraturan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 menyatakan bahwa 

terdapat 8 macam tujuan pembelajaran matematika, yaitu:1)memahami konsep matematika; 2)menggunakan pola; 

3)menggunakan penalaran; 4)mengkomunikasikan gagasan; 5)memiliki sikap menghargai; 6)memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika; 7)melakukan kegiatan–kegiatan motorik; 8)menggunakan 

alat peraga. Setiap guru diharapkan dapat memperhatikan kedelapan tujuan pembelajaran matematika tersebut 

selama pembelajaran matematika sehingga tujuan tersebut diharapkan dapat tercapai oleh siswa. 

Tujuan pembelajaran matematika iyang ipertama iyaitu ipemahaman ikonsep imatematika. iPemahaman 

ikonsep imerupakan isuatu ihal iyang idasar idan isangatlah ipenting idi idalam ipembelajaran, itermasuk 

ipembelajaran imatematika. iPemahaman ikonsep imatematika imerupakan ikompetensi idalam imenjelaskan 

iketerkaitan iantar i i ikonsep i i idan imenggunakan ikonsep imaupun i i ialgoritma, isecara iluwes, iakurat, efisien, 

idan itepat, idalam ipemecahan imasalah. iMemahami ikonsep imatematika iini iperlu imenjadi perhatian i yang 

i serius i karena i apabila i siswa imampu i memahami i konsep i dengan i baik, i maka hal i ini i akan 

i berpengaruh i pada isiswa iuntuk ibisa imencapai itujuan ipembelajaran imatematika iyang ilainnya. iNamun 

ikenyataannya ibelum isemua itujuan ipembelajaran imatematika itersebut iterjalankan idengan i baik.i Akibatnya, 

i hal ini berpengaruh terhadap hasil pembelajaran imatematika siswa, iyaitu isalah isatunya ipemahaman 

ikonsep imatematis siswa. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran 

matematika juga terjadi di SMP Negeri 4 Bukit, ternyata masih banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan 

soal- soal kemampuan pemahaman konsep, hal ini terlihat dari hasil jawaban siswa ketika menyelesaikan soal relasi 

dan fungsi, dari 20 siswa yang diberikan soal kemampuan pemahaman konsep dengan indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep karena siswa tidak dapat mengungkapkan kembali apa itu relasi dan fungsi, karena siswa tidak 

paham akan konsep dari materi tersebut, hanya 4 orang siswa yang dapat menjawab dengan benar. Siswa belum 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep, hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa dimana siswa tidak dapat 

menentukan daerah asal (domain), daerah lawan (kodomain) dan range (hasil), siswa yang menjawab benar dari 

soal diatas hanya 4 orang. Ketika guru memberikan tugas yang berkaitan dengan relasi dan fungsi, banyak siswa 

yang menjawab salah dan tidak bisa  menyelesaikan tugas tersebut dan guru langsung memberikan rumus tanpa 

mencari tahu darimana rumus itu terbentuk. 

Adapun masalah yang terjadi pada guru yaitu guru memberikan soal tidak mengikuti tingkat kesulitan  soal 

dan tingkat kognitif siswa di dalam kelas. Sehingg banyak siswa yang mengeluh dan mengatakan bahwa mereka 

tidak mengerti karena soal tersebut berbeda dengan contoh, guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya atau guru langsung bertanya kepada siswa untuk mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi.  Selain dari itu guru masih minim sekali memperkenalkan penggunaan konsep matematis dalam kehidupan 

sehari-hari siswa, sehingga siswa masih beranggapan bahwa matematika itu sulit dan tidak banyak manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang sesuai 

agar pemahaman konsep matematis siswa dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Model 

pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru. Menurut Arends idalam iSuprijono i(2013: i46) imodel ipembelajaran imengacu 

i pada i pendekatan i yang digunakan i termasuk i di i dalamnya i tujuan-tujuan ipembelajaran, itahap-tahap 

idalam ikegiatan ipembelajaran, i lingkungan ipembelajaran idan ipengelolaan ikelas. iDengan ikata ilain, imodel 

ipembelajaran imerupakan ibungkus iatau ibingkai idari ipenerapan isuatu ipendekatan, imetode idan iteknik 

ipembelajaran. iSalah isatunya iadalah ipenggunakan ipembelajaran iyang iinovatif, idimana iproses ipembelajaran 

iberpusat ipada isiswa idan idapat imembuat isiswa imenjadi ilebih iaktif isehingga ikemampuan ipemahaman 

ikonsep isiswa imenjadi ilebih ibaik. iDalam ipembelajaran iinovatif itersebut, guru itidak ilagi isebagai isatu-satunya 
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isumber iinformasi ibagi isiswa, itetapi ilebih idari iitu iguru diharapkan imenjadi imotivator, ifasilitator idan 

ipendamping idalam iproses ipembelajaran. iOleh ikarena itu ipembelajaran ibukan ilagi imerupakan iproses 

itransfer ipengetahuan idari iguru ike isiswa, imelainkan iproses ipengkondisian isiswa imencari idan imenemukan 

ikonsep imelalui itahap irancangan, ipelaksanaan, idan ievaluasi iyang idilakukan ioleh guru. 

Salah satu imodel ipembelajaran iyang iinovatif iyang iberpusat ipada isiswa iadalah imodel ipembelajaran 

ikooperatif. iPembelajaran i kooperatif i merupakan imodel ipembelajaran iyang imengutamakan ikerjasama 

idiantara isiswa iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran. iDalam ipembelajaran ikooperatif iini iiswa idituntut iuntuk 

ibekerja isama idalam imemahami ipelajaran, isaling ibertukar ipikiran idalam mendiskusikan isuatu ipermasalahan. 

iModel ipembelajaran ikooperatif imemiliki ibanyak itipe isalah satunya iadalah itipe ikooperatif iNumbered 

iHeads iTogether i(NHT). Model pembelajaran numbered heads together merupakan salah satu jawaban yang 

memang dianggap cocok untuk pembelajaran bidang apapun. Konsep model pembelajaran numbered heads 

together ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan akademik siswa dengan menelaah bahan yang tercakup 

dalam pelajaran dan pemahaman konsep matematis siswa. 

Hubungan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dengan kemampuan 

pemahaman konsep adalah dilihat dari salah satu indikator pemahaman konsep dan langkah-langkah numbered 

heads together salah satunya yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, pada indikator itu tidak mudah untuk dapat 

diselesaikan oleh siswa bahkan harus membutuhkan langkah atau cara agar lebih mudah menyelesaikannya, siswa 

harus berpikir bersama atau berdiskusi bersama teman-teman untuk dapat menyatakan ulang sebuah konsep karena 

siswa belum paham apa itu konsep maka dengan berdiskusi mereka bisa menyelesaikan persoalan didalam indikator 

maupun keterkaitan salah satu langkah terhadap model numbered heads together. 

Model Numbered Heads Together (NHT) merupakan i model ipembelajaran ikooperatif ilebih 

imenekankan ipada iproses ibekerja idan iberpikir ibersama idalam ikelompok iyang imementingkan isiswa iuntuk 

iterlibat iaktif idalam ipembelajaran idibandingkan ijika ipembelajaran iterjadi isatu iarah idari iguru ike isiswa. 

iMenurut iIru idan iArih i(2012: i59), imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iNumbered iHeads iTogether i(NHT) 

imerupakan itipe ipembelajaran iyang idirancang iuntuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan penguasaan akademik. 

Pada model pembelajaran iNumbered iHeads iTogether i(NHT), isiswa idapat iberperan iaktif iuntuk 

imembangun isendiri ipengetahuannya imemulai idiskusi ikelompok. iSelain iitu, isiswa iakan ilebih ibertanggung 

ijawab idengan itugas iyang idiberikan, ikarena imemiliki ikesempatan iyang isama iuntuk imewakili ikelompoknya 

idalam imempresentasikan ihasil idiskusi, isehingga isiswa iakan ilebih ibersungguh- isungguh iuntuk imemahami 

imateri iyang iyang idipelajari. iMelalui imodel ipembelajaran iNumbered iHeads iTogether (NHT), siswa dapat saling 

bertukar pikiran dengan kelompoknya sehingga memperkaya pengetahuan dan siswa dapat menemukan sendiri 

suatu konsep matematika sehingga pemahaman konsep matematis siswa dapat tercapai dengan baik. 

Dalam suatu iproses ipembelajaran, iterdapat idua iunsur iyang i sangat ipenting iyaitu imetode idan 

imedia ipembelajaran. iPemakaian imedia ipembelajaran idalam iproses ibelajar imengajar idapat imembangkitkan 

ikeinginan idan iminat iyang ibaru, imembangkitkan imotivasi idan irangsangan ikegiatan ibelajar idan ibahkan 

imembawa ipengaruh ipsikologis ibagi isiswa. iPenggunaan imedia ipembelajaran isangat imembantu ikeefektifan 

iproses ibelajar imengajar dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Disamping membangkitkan motivasi dan minat 

siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan 

menarik dan terpecaya, serta memudahkan penafsiran. Menurut Djamarah (2006: 136) media adalah alat bantu 

apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran Numbered Heads Togethers (NHT) dengan menggunakan media Manipulatif Papan 

Refusi diharapkan siswa dapat berhasil dalam proses belajar mengajar, dikarenakan kedua hal tersebut merupakan 

hal yang sangat penting dalam suatu proses pembelajaran. Numbered Heads Together (NHT) menuntut siswa untuk 

turut aktif dalam pembelajaran dan media pembelajaran bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa dalam belajar, sehingga saat diterapkannya model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif, efisien, memotivasi siswa, memperjelas pemahaman, 

membangkitkan keinginan dan minat baru, memberikan informasi secara konsisten, dan siswa dapat langsung 
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berinteraksi dengan guru. Sehingga dapat tercapainya tujuan yang diharapkan, proses pembelajaran di kelas 

berlangsung dengan baik, siswa turut aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

PEMBAHASAN 

A. Paparan Data pra-Tindakan 

Tes pra-tindakan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa sebagai prasyarat 

untuk menuju ke materi relasi dan fungsi dan sekaligus hasil nilai siswa digunakan untuk pembagian kelompok yang 

dibagi secara heterogen yang terdiri siswa yang berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. Penyajian hasil tes pra-

tindakan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, diperoleh bahwa dari 20 siswa 

yang mengikuti   tes pra-tindakan, diperoleh sebanyak 16 orang siswa yang tuntas atau yang   memenuhi/mencapai 

kriteria Ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 65 (sesuai dengan KKM disekolah tersebut) dengan persentase 

sebesar 80%. Sedangkan siswa lain sebanyak 4 orang siswa masih belum mencapai kriteria Ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan. Dari hasil perolehan nilai kegiatan pra-tindakan, maka dapat dikatakan bahwa siswa 

pada tes-pratindakan belum mencapai kriteria Ketuntasan minimal (KKM) dan materi tersebut perlu diajarkan 

kembali kepada siswa. 

B. Paparan Data Siklus I 

Kegiatan yang idilakukan ipada isiklus iI imeliputi iperencanaan, ipelaksanaan itindakan, ipengamatan iterhadap 

ipelaksanaan ipenelitian idan irefleksi. iMasing- imasing itahap iini idijelaskan isebagai iberikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Perencanaan tindakan iyang idilakukan ipeneliti iadalah itersistematis idalam isusunan iberikut: i1) iMelakukan 

ikoordinasi idengan iguru ikelas isekaligus ipengampu imatematika iterkait ipeneliti isampaikan idan iproses 

ipembelajaran iyang iakan i diteliti ilakukan. i2) iMenyususn iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) isesuai 

imateri iyang idiajarkan. i3) iMempersiapkan imedia iatau isumber ibelajara iyang iakan idigunakan idalam 

ipembelajaran. i4) iMempersiapkan isoal iindividu idan ilembar ikerja iuntuk ikelompok. 5) Mempersiapkan lembar 

soal tes akhir tindakan I untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa di tindakan I. 6) Mempersiapkan 

lembar observasi aktivitas peneliti dan observasi aktivitas siswa. 7) Mempersiapkan format wawancara siswa dan 

8) Melakukan koordinasi dengan guru pengampu matematika dan teman sejawat mengenai pelaksanaan tindakan. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan ipada isiklus iI idilaksanakan idengan idua ikali ipertemuan idengan iwaktu i5 ix i40 

imenit. iPada ipertemuan iini ipeneliti ibertindak isebagai ipengajar, isedangkan iguru imatematika ikelas iVIII-2 

iSMP iNegeri i4 iBukit idan irekan isejawat imahasiswi ibertindak i sebagai ipengamat. iPelaksanaan itindakan ipada 

ipertemuan iini imerupakan iini imerupakan ipembelajaran imateri irelasi idan ifungsi. iAdapun ibeberapa itahap 

iyang iditempuh ipeneliti idalam imelaksanakan ipembelajaran idengan imenggunakan imodel ipembelajaran 

ikooperatif i tipe inumbered iheads itogether isesuai idengan ilangkah-langkah ipembelajaran iyang itelah 

idirencanakan iyaitu: i1) ikegiatan iawal, i2) ikegiatan iinti iyaitu: ipembelajaran imateri irelasi i dan i fungsi i dengan 

i menggunakan i model i pembelajaran i kooperatif i tipe inumbered iheads i together i (NHT), idan i3) ikegiatan 

ipenutup i (tes iakhir i tindakan i I). 

3. Tes Akhir Tindakan I 

Setelah kegiatan pengambilan kesimpulan, maka peneliti mengadakan tes tindakan I. Tes tindakan I ini terdiri 

dari 4 soal pemahaman konsep yang essay dan diikuti oleh semua siswa kelas VIII-2 yang berjumlah 20 orang siswa, 

mereka mengerjakan soal tersebut secara individu. Waktu pelaksanaan sesuai dengan yang telah direncanakan yaitu 

80 menit, prosesnya juga dikontrol oleh peneliti hal ini dimaksudkan supaya tidak terjadi kecurangan yang dapat 

mengurangi kealamian data hasil belajar siswa yang diperoleh nantinya. Setelah pelaksanaan tes tindakan I selesai, 

maka peneliti menginformasikan kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 

kemudian mengakhiri pembelajaran. 

Dari perolehan nilai tes tindakan I kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII-2 SMP 

Negeri 4 Bukit terdapat 11 orang siswa yang mencapai ketuntasan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa secara individu karena memperoleh hasil hasil tes ≥ 65 (sesuai dengan KKM disekolah tersebut) dan siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM berjumlah 9 orang. Maka persentase ketuntasan kemampuan pemahaman konsep 
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matematis siswa sebesar 55% persentase tersebut belum mencapai taraf ketuntasan berdasarkan kriteria taraf 

keberhasilan tindakan penelitian yang telah ditentukan yaitu ≥ 85% siswa yang memperoleh skor ≥ KKM. 

4. Hasil Observasi tindakan I 

Berdasarkan hasil ipengamatan ipeneliti iselama ikegiatan ipembelajaran iberlangsung iterlihat ibahwa isiswa 

isangat isenang ibelajar idengan imenggunakan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe inumbered iheads itogether 

i(NHT), imereka isangat iantusias idalam imengikuti ilangkah-langkah ipada ipelaksanaan ipembelajaran inumbered 

iheads itogether i(NHT). iHasil iobservasi ipengamat iterhadap ipelaksanaan ipembelajaran ijuga i imenunjukkan 

ibahwa ipembelajaran isudah iberlangsung idengan ibaik. iBerdasarkan idata ihasil iobservasi iterhadap ikegiatan 

iguru idan isiswa ipada ipertemuan iI idan ipertemuan iII ipada isaat ipembelajaran idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe inumbered iheads itogether i(NHT) isecara inilai irata-rata ipersentase idapat idilihat 

ipada itabel iberikut: 

Tabel 1. Hasil Observasi tindakan I 

Aspek Sisi 

Pencapaian 

Kategori berhasil/Tuntas Hasil Tindakan I Keterangan 

 

Proses 

belajar 

Kegiatan 

pembelajaran 

guru (peneliti) 

 

Baik (≥80%) 

 

73,57% 

 

Cukup Baik 

Kegiatan 

pembelajaran 

siswa 

Baik (≥80%)  

70% 

 

Cukup Baik 

Kemampuan 

pemahaman 

konsep 

Tes akhir 

tindakan I 

≥85% siswa memperoleh 

≥KKM 

 

55% 

 

Tidak tuntas 

5. Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kerja sama dalam kelompok, tingkat  kesulitan siswa dalam 

pemahaman  konsep yang ada  pada LKS dan pada tes. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa senang dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) karena dapat bekerja sama secara aktif dan 

kreatif dalam menyelesaikan tugas, bisa saling tukar pendapat saling berbagi ilmu dan juga saling membantu. 

Dengan adanya alat peraga siswa mudah memahami materi yang diajarkan. Siswa juga mengatakan dengan adanya 

alat peraga mereka tambah senang belajar karena  bisa langsung diamati dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered heads together (NHT) karena bisa memudahkan dalam memahami  materi relasi dan 

fungsi. Dari beberapa siswa yang diwawancarai, masih terdapat kesulitan siswa dalam memecahkan soal-soal yang 

berhubungan dengan materi relasi dan fungsi, dimana siswa tidak mampu memahami permasalahan yang terdapat 

pada soal, siswa tidak dapat merencanakan penyelesaian, sehingga beberapa siswa tidak  melakukan penyelesaian 

masalah dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

relasi dan fungsi masih rendah. 

6. Refleksi 

Refleksi dilakukan iuntuk imenentukan iapakah itindakan iI iharus idiulang iatau isudah iberhasil. 

iBerdasarkan idata ipengamatan iterhadap ikegiatan ipeneliti iselama iproses ipembelajaran iberlangsung 

imenunjukkan ibahwa ipeneliti isudah imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran icukup ibaik, ikarena itaraf 

ikeberhasilan ikegiatan i guru i menurut i pengamat i I i persentase i nilai i rata-rata i mencapai i 73,57%, 

isementara iberdasarkan ihasil ipengamatan iterhadap ikegiatan isiswa imenurut ipengamat iII ipersentase inilai 

irata-rata imencapai i 70%, iberarti isiswa ijuga itelah idapat imelaksanakan ikegiatan idengan icukkup ibaik. 

iSedangkan ihasil ites iakhir itindakan iI imenunjukkan ibahwa i55% isiswa imemperoleh inilai iyang ituntas. 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan ipeneliti idengan isubjek ipeneliti, idiperoleh ikesimpulan 

ibahwa ikerjasama idalam ikelompok icukup ibaik. iRespon isiswa iterhadap iproses ibelajar idan ipembelajaran 

imelalui imodel ipembelajaran ikooperatif itipe inumbered iheads itogether i(NHT) iterbukti idapat imeningkatkan 

ikemampuan ipemahaman ikonsep imatematis isiswa idalam ipenyelesaian iberbagai isoal-soal ipemahaman ikonsep 
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idengan icukup ibaik iwalaipun imasih ibelum imemenuhi ikriteria iketuntasan. iSehingga iberdasarkan ibeberapa 

idaya iyang ipeneliti iuraikan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iproses ipembelajaran isiklus iI ibelum imencapai 

itaraf ikeberhasilan iatau ibelum ituntas ikarena ijumlah ipersentase iketuntasan ikemampuan ipemahaman ikonsep 

imatematis isiswa ipada ites itindakan isebesar i55% i≤ iKKM. iDikarenakan ihal iyang idemikian imaka idiputuskan 

ibahwa isiklus iI ibelum iberhasil idan iperlu idiulangi ilagi idengan imemperbaiki isegala ikelemahan iyang iada ipada 

ipelaksanaan isiklus iII inantinya. Oleh ikarena iitu, ikelemahan isiswa iatau iguru iyang iditemui idalam ipelaksanaan 

isiklus iI iini idiperlukan iperbaikan iterhadap itindakan idalam ipembelajaran iagar ikelemahan-kelemahan itidak 

iterjadi iatau iterulang idi isiklus iatau itindakan iberikitnya. 

Adapun itindakan iyang idilakukan iuntuk imengatasi ikelemahan-kelemahan itersebut idiantaranya: 

a. Dalam ipembelajaran itindakan iII, ipeneliti ilebih imenekankan itentang imateri iyang ibelum idikuasai 

isepenuhnya. 

b. Peneliti iberupaya imengkondisikan ikelas idengan ibaik idan iberupaya imemberikan ipenjelasan iyang 

imudah idipahami. 

c. Peneliti imengawasi isiswa idengan ibaik ipada isaat imengerjakan iLKS/dikontrol iagar itidak iterjadi 

imiskonsepsi ipada ipembelajaran. 

d. Peneliti imelakukan ipendekatan ikepada isiswa idisaat ipembelajaran i dengan icara imemberi 

ipenguatan imotivasi iagar isiswa itidak ilagi iharus imalu-malu iatau iragu iuntuk iberinteraksi idalam 

ibekerjasama idalam ikelompoknya, imemaparkan ihasil ijawaban ikelompok, imembandingkan ijawaban 

ikelompoknya idengan ikelompok ilainnya idan ibertanya iatau imenjawab ipertanyaan idari iguru iatau 

itemannya. 

e. Peneliti imemberi iperhatian ikhusus ikepada isiswa idan imemberikan imotivasi ikepada isiswa iagar 

ilebih igiat idalam ibelajar isehingga ikemampuan ipemahaman ikonsep isiswa imenjadi imeningkat. 

C. Paparan Data Siklus II 

Siklus II merupakan refleksi dari siklus I, kesalahan yang terjadi di tindakan I, diharapkan tidak kembali pada 

tindakan kedua ini. Tindakan II dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Dalam pertemuan di tindakan II ini, 

peneliti lebih mendalami kepada materi yang belum dikuasai peserta didik pada tindakan I, kemudian menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) kembali, kemudian melakukan tes akhir 

tindakan II. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan II meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan II, 

pengamatan terhadap pelaksanaan penelitian dan refleksi masing-masing tahap yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Perencanaan tindakan iyang idilakukan ipeneliti iadalah itersistematis idalam isusunan iberikut: i1) iMelakukan 

ikoordinasi idengan iguru ikelas isekaligus ipengampu imatematika iterkait ipeneliti isampaikan idan iproses 

ipembelajaran iyang iakan i diteliti ilakukan. i2) iMenyususn iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) isesuai 

imateri iyang idiajarkan. i3) iMempersiapkan imedia iatau isumber ibelajar iyang iakan idigunakan idalam 

ipembelajaran. i4) iMempersiapkan isoal iindividu idan ilembar ikerja iuntuk ikelompok. i5) iMempersiapkan ilembar 

isoal ites iakhir itindakan iII iuntuk imengetahui ipemahaman ikonsep imatematis isiswa idi itindakan iII. i6) 

iMempersiapkan i lembar i observasi i aktivitas i peneliti i dan i observasi i aktivitas isiswa. i7) iMempersiapkan 

iformat iwawancara isiswa. i8) iMelakukan ikoordinasi idengan iguru ipengampu imatematika idan iteman isejawat 

imengenai ipelaksanaan itindakan. 

2. Pelaksanaan Tindakan II 

Pelaksanaan tindakan ipada isiklus iI idilaksanakan idengan idua ikali ipertemuan idengan iwaktu i5 ix i40 

imenit. iPada ipertemuan iini ipeneliti ibertindak isebagai ipengajar, isedangkan iguru imatematika ikelas iVIII-2 

iSMP iNegeri i4 iBukit idan irekan isejawat imahasiswi ibertindak i sebagai ipengamat. iPelaksanaan itindakan ipada 

ipertemuan iini imerupakan iini imerupakan ipembelajaran imateri irelasi idan ifungsi. iAdapun ibeberapa itahap 

iyang iditempuh ipeneliti idalam imelaksanakan ipembelajaran idengan imenggunakan imodel ipembelajaran 

ikooperatif i tipe inumbered iheads itogether isesuai idengan ilangkah-langkah ipembelajaran iyang itelah 

idirencanakan iyaitu: i1) ikegiatan iawal, i2) ikegiatan iinti iyaitu: ipembelajaran imateri irelasi i dan i fungsi i dengan 
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i menggunakan i model i pembelajaran i kooperatif i tipe inumbered iheads i together i (NHT), idan i3) ikegiatan 

ipenutup i (tes iakhir i tindakan i I I). 

3. Tes Akhir Tindakan II 

Setelah kegiatan pengambilan ikesimpulan, imaka ipeneliti imengadakan ites itindakan iII. iTes itindakan iII 

iini iterdiri idari i4 isoal ipemahaman ikonsep i yang iessay idan idiikuti ioleh isemua isiswa ikelas iVIII-2 iyang 

iberjumlah i20 iorang isiswa, imereka imengerjakan isoal itersebut isecara iindividu. iWaktu ipelaksanaan isesuai 

i dengan iyang itelah idirencanakan iyaitu i80 imenit, iprosesnya ijuga idikontrol ioleh ipeneliti ihal iini idimaksudkan 

isupaya itidak iterjadi ikecurangan iyang idapat imengurangi ikealamian idata ihasil ibelajar isiswa iyang idiperoleh 

inantinya. iSetelah ipelaksanaan ites itindakan iI iselesai, imaka ipeneliti imenginformasikan ikepada isiswa itentang 

imateri iyang iakan idipelajari ipada ipertemuan iberikutnya idan ikemudian imengakhiri ipembelajaran. Dari 

perolehan nilai tes tindakan II kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 4 Bukit 

terdapat 17 orang siswa yang mencapai ketuntasan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa secara  

individu karena memperoleh hasil hasil tes ≥ 65 (sesuai dengan KKM disekolah tersebut) dan siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM berjumlah 3 orang. Maka persentase ketuntasan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa sebesar 85% persentase tersebut sudah mencapai taraf ketuntasan berdasarkan kriteria taraf 

keberhasilan tindakan penelitian yang telah ditentukan yaitu ≥ 85% siswa yang memperoleh skor ≥ KKM. 

4. Hasil Observasi Tindakan II 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung terlihat bahwa siswa 

sangat senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT), 

mereka sangat antusias dalam mengikuti langkah-langkah pada pelaksanaan pembelajaran numbered heads 

together (NHT). Hasil observasi pengamat terhadap pelaksanaan pembelajaran juga  menunjukkan bahwa 

pembelajaran sudah berlangsung dengan baik. Berdasarkan data hasil observasi terhadap kegiatan guru dan siswa 

pada pertemuan I dan pertemuan II pada saat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe numbered heads together (NHT) secara nilai rata-rata persentase dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Observasi tindakan II 

Aspek Sisi 

Pencapaian 

Kategori 

berhasil/Tuntas 

Hasil 

Tindakan I 

Keterangan 

 

 

 

Proses 

belajar 

Kegiatan 

pembelajaran 

guru (peneliti) 

 

Baik 

(≥80%) 

 

84,28% 

 

Baik 

Kegiatan 

pembelajaran 

siswa 

Baik 

(≥80%) 

 

82,22% 

 

Baik 

Kemampuan 

pemahaman 

konsep 

Tes akhir 

tindakan I 

≥85% siswa 

memperoleh 

≥KKM 

 

85% 

 

Tuntas 

5. Hasil Wawancara 

Hasil wawancara pada siklus II menunjukkan bahwa siswa senang dan sudah beradaptasi dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT), siswa sudah terbiasa bekerja sama secara aktif dan 

kreatif dalam menyelesaikan tugas, bisa saling tukar pendapat saling berbagi ilmu dan juga saling membantu. 

Penggunaan alat peraga sangat membantu siswa dalam memahami konsep awal materi. Siswa juga mengatakan 

dengan adanya alat peraga mereka dapat mudah memahami   materi relasi dan fungsi. Dari beberapa siswa yang 

diwawancarai, masih terdapat kesulitan siswa dalam memecahkan soal-soal yang berhubungan dengan materi relasi 

dan fungsi, masih terdapat siswa tidak mampu memahami permasalahan yang terdapat pada soal, siswa tidak dapat 

merencanakan penyelesaian, sehingga beberapa siswa tidak  melakukan penyelesaian masalah dengan tepat. 

Namun demikian persentasi siswa yang mengalami permasalahan tersebut sangat sedikit. Untuk siswa seperti ini 

dibutuhkan penanganan khusus seperti memberikan jam pelajaran yang lebih untuk materi tersebut. 

6. Refleksi 



64 | Setiawan 
Refleksi dilakukan iuntuk imenentukan iapakah itindakan iII iharus idiulangi iatau isudah iberhasil. i 

iBerdasarkan ihasil ipengamatan ipeneliti iselama ipelaksanaan itindakan i II i pada i kegiatan i proses i belajar 

i mengajar i dengan i menggunakan i model ipembelajaran ikooperatif itipe inumbered iheads itogether i(NHT), 

isiswa isudah ibisa ibekerja isama idengan ibaik idan ijuga idapat imenyelesaikan itugas-tugas iyang idiberikan ioleh 

iguru idengan ibaik ipula. iHasil ites iakhir itindakan iII ididapatkan i3 iorang iyang ibelum imencapai itingkat 

iketuntasan ibelajar isecara iindividu idan isiswa iyang ituntas iberjumlah i17 iorang isiswa, idengan ikata ilain isudah 

imencapai i85%. iJumlah itersebut i sudah imencukupi idari iindikator ipenelitian iyang i≥ i85% isiswa iyang 

imemperoleh iskor ilebih ibesar isama idengan idari iKKM. 

Berdasarkan idata ipengamatan isatu iorang ipengamat iterhadap ikegiatan ipeneliti iselama iproses 

ipembelajaran iberlangsung imenunjukkan ibahwa ipeneliti isudah imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran idengan 

ibaik, ikarena itaraf ikeberhasilan ikegiatan iguru ipersentase inilai irata-rata imencapai i84,28%, isementara 

iberdasarkan ihasil ipengamatan isatu iorang ipengamat iterhadap ikegiatan isiswa ipersentase inilai irata-rata 

imencapai i82,22%, iberarti isiswa ijuga itelah idapat imelaksanakan ikegiatan idengan ibaik. iBerdasarkan ihasil 

iwawancara iyang idilakukan ipeneliti idengan isubjek ipenelitian, idiperoleh ikesimpulan ibahwa ikerjasama idalam 

ikelompok icukup ibaik. iRespon isiswa iterhadap iproses ibelajar idan ipembelajaran imelalui imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe inumbered iheads itogether i(NHT) iterbukti idapat imeningkatkan ikemampuan ipemahaman 

ikonsep imatematis isiswa idalam imenyelesaikan iberbagai isoal-soal ipemahaman ikonsep idengan ibaik iwalaupun 

imasih iada i3 iorang isiswa iyang ibelum imemenuhi ikriteria iketuntasan. iSehingga iberdasarkan ibeberapa idata 

iyang ipeneliti iuraikan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iproses ipembelajaran itindakan iII isudah imencapai itaraf 

ikeberhasilan iatau ituntas. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep metematis siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 4 Bukit pada 

tahun 2018/2019 pada materi relasi dan fungsi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tindakan I, tindakan II, 

hasil tes, hasil observasi dan wawancara maka dapat peneliti sampaikan bahwa dalam penelitian ini model 

pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) sangat cocok untuk di terapkan karena model ini 

sesuai dengan struktur pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Pada tindakan I, berdasarkan data hasil observasi satu pengamat terhadap kegiatan guru pada 

pertemuan I dan II pada saat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 

heads together pada tindakan I yaitu 73,57%, maka taraf  keberhasilan kegiatan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran pada materi relasi dan fungsi termasuk dalam kategori “cukup baik”. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan sudah mencapai 

indikator keberhasilan sebagaimana yang telah diterapkan. 

Dan berdasarkan data observasi satu pengamat pada pertemuan I dan II terhadap kegiatan siswa pada saat 

pembelajaran dengan menggunakan model    pembelajaran NHT yaitu sebesar 70%, maka taraf keberhasilan kegiatan 

siswa setelah mempelajari materi relasi dan fungsi dengan menggunakan NHT berdasarkan dari hasil observasi satu 

orang pengamat berada pada kategori “cukup baik”. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang sudah 

dilakukan belum mencapai kategori keberhasilan sebagaimana yang telah diterapkan. Sedangkan pada hasil 

wawancara, berdasarkan jawaban siswa dapat dilihat bahwa beberapa siswa menunjukkan bahwa mereka sudah 

mampu menjawab persoalan masing-masing, kesulitan yang dihadapi oleh beberapa siswa lainnya adalah mereka 

kesulitaan jika tidak ada gambar yang diamati dan jalan penyelesaiannya dikarenakan mereka tidak dapat 

memahami soal. Pada tes akhir tindakan I diperoleh 9 siswa yang belum mencapai ketuntasan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dengan persentase sebesar 45%, sedangkan siswa yang sudah mencapai 

ketuntasan kemampuan pemahaman konsep matematis sebanyak 55% yang memperoleh skor ≥ KKM dan    masih 

jauh dari kriteria yang peneliti tentukan yaitu ≥ 85% siswa memperoleh skor ≥ KKM. Dikarenakan pada tes akhir 

tindakan I belum mencapai ketuntasan, maka dilakukan tindakan selanjutnya pada tindakan II. 

Pada tindakan II, berdasarkan data hasil observasi satu pengamat terhadap kegiatan guru pada pertemuan I 

dan II pada saat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 

pada tindakan II yaitu 84,28%, maka taraf keberhasilan kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 

materi relasi dan fungsi termasuk dalam kategori “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
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kooperatif tipe NHT dalam kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan sudah mencapai indikator keberhasilan 

sebagaimana yang telah diterapkan. Dan berdasarkan data observasi satu pengamat pada pertemuan I dan II 

terhadap kegiatan siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran NHT yaitu sebesar 

82,22%, maka taraf keberhasilan kegiatan siswa setelah mempelajari materi relasi dan fungsi dengan menggunakan 

NHT berdasarkan dari hasil observasi satu orang pengamat berada pada kategori “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan belum mencapai kategori keberhasilan sebagaimana yang telah 

diterapkan. Sedangkan pada hasil wawancara, berdasarkan jawaban siswa dapat dilihat bahwa beberapa siswa 

menunjukkan bahwa mereka sudah mampu menjawab persoalan masing- masing, kesulitan yang dihadapi oleh 

beberapa siswa lainnya adalah mereka kesulitaan jika tidak ada gambar yang diamati dan jalan penyelesaiannya 

dikarenakan mereka tidak dapat memahami soal. 

Pada tes tindakan II diperoleh 3 orang yang belum mencapai nilai ketuntasan kemampuan pemahaman 

konsep matematis dengan persentase sebesar 15%, sedangkan siswa yang telah mencapai ketuntasan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dengan persentase sebesar 85% yang memperoleh skor ≥ KKM   . Dari hasil yang 

dicapai pada tes akhir tindakan II dapat dilihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

dialami siswa. Hasilnya 85% siswa SMP Negeri 4 Bukit dapat memperoleh ketuntasan pada tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Ini menunjukkan bahwa peneliti dan siswa telah melaksanakan kegiatan proses 

belajar mengajar dengan sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe numbered 

heads together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil 

kesimpulan : 

A. Model pembelajaraan kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kreativitas siswa, membuat siswa aktif dalam menyampaikan ide atau pendapat, 

melibatkan seluruh siswa dalam usaha menyelesaikan tugas, serta meningkatkan tanggungjawab individu 

terhadap kelompoknya dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah dari model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered heads Together (NHT) adalah sebagai berikut: (a) penomoran; (b) mengajukan pertanyaan; 

(c) berfikir bersama; (d) menjawab. 

B. Peningkatan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran pada mata pelajaran matematika kelas 

VIII-2 SMP Negeri 4 Bukit. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang diperoleh bahwa pembelajaran 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) menggunakan media 

manipulatif papan refusi sangat cocok untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VIII-2 di SMP Negeri 4 Bukit. Adapun hasil penelitiannya sebagai berikut: 

C. Hasil tes akhir tindakan belum mencapai taraf keberhasilan tindakan atau belum tuntas karena jumlah 

persentase ketuntasan kemampuan    pemahaman konsep matematis siswa pada tes akhir tindakan I 

sebesar 55%. Pada tes akhir tindakan II diperoleh persentase keberhasilan sebesar 85% siswa tuntas. 

D. Hasil observasi tindakan I terhadap kegiatan penelitian menurut pengamat I dan pengamat II persentase nilai 

rata-rata mencapai 73,57%, sedangkan terhadap kegiatan siswa menurut pengamat I dan II persentase nilai 

rata- rata mencapai 70%, berarti peneliti dan siswa telah melaksanakan kegiatan dengan baik. Sementara 

hasil observasi tindakan II terhadap kegiatan guru (peneliti) menurut pengamat I dan pengamat II persentase 

nilai rata-rata mencapai 84,28%, sedangkan terhadap kegiatan siswa menurut pengamat I dan pengamat II 

persentase nilai rata-rata mencapai 82,22%, berarti hal ini menunjukkan bahwa peneliti dan siswa telah 

melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar dengan sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sudah meningkat dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT). 

E. Respon siswa menunjukkan bahwa mereka lebih senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered heads together (NHT) dan penggunaan media manipulatif papan refusi karena 

menurut mereka matematika lebih menarik untuk dipelajari melalui keaktifan dan kreativitas baik siswa 

maupun guru, dengan menggunakan media siswa lebih paham dengan materi yang diajarkan. Siswa merasa 
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senang karena pada model pembelajaran ini siswa tidaknya hanya sendiri dalam menyelesaikan 

permasalahan, akan tetapi mereka menyelesaikan permasalahan secara berkelompok, serta banyaknya 

penggunaan latihan sehingga dapat melatih dan meningkatkan pemahaman siswa. 
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